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1. Pengantar 


Akad nikah sebagai suatu ikatan antara dua pihak 
dan juga merupakan salah satu jenis ibadah di dalam 
Islam, memiliki beberapa ketentuan syariat yang 
menjadi sebab keabsahan suatu akad atau 
kesempurnaan kualitas pahala ibadahnya. 


Para ulama setidaknya menetapkan tiga unsur 
hukum di dalam suatu pernikahan. 


Pertama adalah rukun nikah, yang menjadi sebab 
sahnya suatu pernikahan. Di mana mayoritas ulama 
berpendapat bahwa rukun nikah itu ada empat hal, 
yaitu: (1) kedua mempelai, (2) shoghoh/ ijab gobul, 
(3) wali wanita, dan (4) dua saksi. 


Kedua: wajib nikah, yaitu suatu hal yang wajib 
ditunaikan dalam pernikahan. Di mana jika tidak 
ditunaikan, maka pernikahannya tetaplah sah selama 
rukun-rukunnya telah sempuran, namun dapat 
berakibat dosa jika ditinggalkan oleh pihak yang 
diwajibkan untuk melaksanakan wajib nikah. Dalam 
hal pernikahan ini, yang dimaksud dengan wajib 
nikah adalah pemberian mahar oleh pihak laki-laki 
kepada pihak wanita. 
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Ketiga: sunnah nikah, yaitu hal-hal yang menjadi 
penyempurna kualitas ibadah dalam pernikahan. 
Dan termasuk dalam sunnah nikah adalah anjuran- 
anjuran syariat dalam pernikahan yang tidak menjadi 
rukun nikah maupun wajib nikah. Seperti 
mengadakan walimah, memilih hari jumat untuk 
melaksanakan akad nikahl, dan sunnah-sunnah 
lainnya. 


Dalam buku kecil ini, penulis akan batasi 
pembahsan seri fikih keluarga ini pada pembahasan 
wajib nikah, yaitu pemberian mahar. 
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B. Pengertian Mahar 


Secara bahasa, kata mahar berasal dari bahasa 
Arab al-mahru (il), yang bermakna pemberian 
untuk seorang wanita karena suatu akad. Hanya saja 
dalam figih, istilah mahar memiliki makna dengan 
fungsi yang lebih luas dari sekedar pemberian yang 
disebabkan adanya akad nikah. Di mana, setiap 
pemberian yang menjadi sebab atau akibat 
terjadinya hubungan seksual disebut dengan mahar. 
Apakah hubungan seksual itu berdasarkan akad 
nikah yang halal, ataupun karena sebab zina. 


Imam al-Khathib asy-Syirbini dalam Mughni al- 
Muhtaj, mendefinisikan mahar dengan makna 
tersebut sebagaimana berikut:! 

NB 3 asi HI ebi aa SU 
Harta yang wajib diserahkan karena sebab nikah, 
hubungan seksual, atau hilangnya keperawanan. 


Adapun dasar penamaan mahar untuk setiap 
pemberian yang dilakukan atas setiap sebab akibat 
dari hubungan seksual yang halal maupun yang 
haram adalah hadits-hadits berikut: 





| Al-Khathib asy-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila 
Ma 'rifah Ma 'ani Alfazh al-Minhaj, hlm. 4/366. 
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— AI Ine De WE AN ang — ANE 36 
sa Kn ka pada 


- 


Me bam ondel 2 ah 
day AD dg Ia Up DLLAIG gai SB 
(SIA 


Dari Aisyah - radhiyallahu “anha -, bahwa 
Rasulullah - shallallahu 'alaihi wasallam - bersabda: 
“Wanita manapun yang menikah tanpa seizin 
walinya maka nikahnya adalah batal, nikahnya 
adalah batal, nikahnya adalah batal. Jika dia telah 
digauli maka dia berhak mendapatkan mahar, 
karena suami telah menghalalkan kemaluannya. 
Jika terjadi pertengkaran di antara mereka, maka 
penguasalah yang menjadi wali atas orang yang 
tidak punya wali.” (HR. Tirmizi) 


| 


ly :— A2 AI 1 Ia SY Dandah PING 
CAN F3 ai lag ada At Io Ai Iga 
(Ale Gita) KASI OA cad 033 


Dari Abu Mas'ud al-Anshari - radhiyallahu 'anhu -: 
bahwa Rasulullah - shallallahu 'alaihi wasallam - 
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melarang hasil jual beli anjing, mahar zina dan 
upah perdukunan. (HR. Bukhari Muslim) 


Di samping itu, imam Ibnu Oudamah dalam al- 
Mughni menyebutkan 9 istilah dalam bahasa Arab 
yang memiliki makna sebagai pemberian karena akad 
nikah ini, yaitu: (1) mahar, (2) shodag, (3) shadagoh, 
(4) nihlah, (5) faridhah, (6) ajr, (7) 'ala'ia, (8) 'ugr, dan 
(9) hiba'.? 

Sedangkan dalam bahasa Indonesia, istilah mahar 
ini juga disebut dengan mas kawin. Dalam KBBI 
disebutkan bahwa definisi dari maskawin adalah 
pemberian pihak pengantin laki-laki (misalnya emas, 
barang kitab suci) kepada pengantin perempuan 
pada waktu akad nikah: dapat diberikan secara 
kontan ataupun secara utang. 


2 Abdullah bin Ahmad Ibnu @udamah al-Magjdisi, al- 
Mughni Syarah Mukhtashar al-Khirogi, hlm. 7/209. 
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C. Hukum dan Pensyariatan Mahar Nikah 


Para ulama sepakat bahwa pemberian mahar oleh 
suami dalam akad pernikahan merupakan suatu hal 
yang diwajibkan. Di mana pemberian mahar ini 
merupakan salah satu hak di antara hak-hak istri atas 
suami. Hal ini sebagaimana didasarkan kepada ayat 
al-Our'an berikut ini: 


Pa 


a00 4 - 21 3 KAL Aero mm KA, 3 0 AT 
LA 903 PAI Gb OB AL SS A6 selai IoT 


(Dela A3 Esa ISI A5 


Berikanlah  mahar/maskawin kepada wanita 
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. 
Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu 
sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, 
maka makanlah pemberian itu yang sedap lagi baik 
akibatnya. (OS. An-Nisa: 4) 


Dalam ayat di atas, secara tegas Allah mengatakan 
bahwa mahar itu merupakan hak milik sang istri, 
bukan milik suami atau walinya. Hal ini karena 
sebelum ayat ini diturunkan, apabila ada seorang 
ayah menikahkan anak perempuannya, atau kakak 
laki-laki menikahkan adik perempuannya, maka 
mahar dari pernikahan tersebut diambil dan dimiliki 
oleh sang ayah atau kakak laki-laki tersebut, bukan 
oleh si perempuan yang dinikahi. Lalu Allah melarang 
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hal tersebut dan menurunkan ayat di atas. 
1. Mahar: Tidak Wajib Disebutkan Saat Akad 


Di samping itu para ulama juga sepakat bahwa 
pemberian mahar bukanlah bagian dari ritual akad 
nikah yang menjadi rukun sahnya nikah. Dalam arti, 
jika akad nikah dilakukan tanpa adanya penyebutan 
mahar, maka nikah tersebut tetap terhitung sah. 


Hal ini didasarkan kepada ayat berikut: 
3 GA AL at HAL SEE AAN 
(236 15531) Kang G0 Nyai 


Tidak ada kewajiban membayar atas kamu, jika 
kamu menceraikan isteri-isteri kamu sebelum 
kamu bercampur dengan mereka dan sebelum 
kamu menentukan maharnya. (OS. Al-Bagarah : 
236) 


Dalam al-Mausu'ah al-Fighiyyyah al-Kuwoitiyyah 
dijelaskan kesepakatan ini:? 


AAN HUB aah IP SN SE IP 


Boleh pernikahan dilakukan tanpa adanya 
penyebutan mahar menurut kesepakatan ulama. 


Para ulama menjelaskan bahwa pertimbangan 
kenapa mahar tidak termasuk rukun nikah adalah 





3 Kementrian Wakaf Kuwait, al-Mausu'ah al- 
Fighiyyyah al-Kuwaitiyyah, hlm. 39/151. 
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karena tujuan asasi dari sebuah pernikahan bukanlah 
jual-beli. Tujuan pernikahan itu adalah melakukan 
ikatan pernikahan dan juga kehalalan istimta' 
(hubungan seksual). Sehingga mahar hanya salah 
satu kewajiban suami, sebagaimana nafkah, yang 
tidak perlu disebutkan pada saat akad. 


Imam an-Nawawi - rahimahullah — (w. 676 H) 
berkata dalam kitabnya, Raudhah ath-Thalibin wa 
'Umdah al-Muftin:? 


AS AI 33 ad MA IE 
Bh aa 


Al-Ashhab (ulama Syafi'iyyah) berkata: Mahar itu 
bukan rukun dalam nikah, berbeda dengan barang 
yang diperjual-belikan dan uang dalam jual-beli. 


2. Sahkah Pernikahan Yang Tidak Ada 
Maharnya? 


Hanya saja, para ulama kemudian berbeda 
pendapat, terkait sahnya pernikahan jika mahar 
ditiadakan dalam sebuah pernikahan. Dalam arti, 
apakah pernikahan yang tidak ada pemberian mahar 
oleh suami terhitung pernikahan yang sah atau 
tidak? 


Dalam masalah ini, maka perlu dirinci terlebih 
dahulu, terkait alasan tidak ditunaikannya kewajiban 





4 Yahya bin Syaraf an-Nawawi, Raudhah ath-Thalibin 
wa “Umdah al-Muftin, (Bairut: al-Maktab al-Islami, 
1412/1991), cet. 3, hlm. 7/247. 
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mahar dalam pernikahan. Yang setidaknya dalam dua 
masalah. Pertama: ketiadaan mahar sebagai syarat 
pernikahan. Kedua: Kerelaan istri untuk tidak 
menerima mahar. 


a. Ketiadaan Mahar Sebagai Syarat 
Pernikahan 


Masalah pertama adalah bahwa ketiadaan mahar 
ini merupakan syarat yang diajukan oleh pihak suami 
untuk diteruskannya pernikahan. Dalam kasus ini, 
para ulama berbeda pendapat apakah akad nikah 
tetap dinilai sah atau tidak? 


Mazhab Pertama: Nikah tetap sah. 


Mayoritas ulama (Hanafi, Syafi'i dan Hanbali) 
berpendapat bahwa pernikahan tanpa mahar yang 
disyaratkan tetaplah sah. Sebab mahar bukanlah 
rukun nikah. Namun, suami yang tidak memberikan 
maharnya tetap terhitung berdosa karena mahar 
merupakan hak istri yang wajib ditunaikan oleh 
suami. 


Imam Ibnu Oudamah al-Magdisi (w. 620 H) 
berkata dalam kitabnya, al-Mugni' 


Jb BAJU... Aib Yo Bea Y ml bay Ol 


TI ang 


Suami mensyaratkan tidak adanya mahar dan 





3 Abdullah bin Ahmad Ibnu Oudamah al-Magdisi, al- 
Mugni', (Jeddah: Maktabah as-Suwadi, 1421/2000), cet. 1, 
hlm. 311. 
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nafkah ... maka syaratnya batil dan akad nikahnya 
tetap sah. 


Mazhab Kedua: Nikah batal. 


Mazhab Maliki berpendapat bahwa mahar 
termasuk rukun nikah, meskipun tidak mesti 
disebutkan di dalam akad. Dan atas dasar ini, 
pernikahan yang disyaratkan ketiadaan mahar 
terhitung tidak sah. 


Mazhab Maliki berpendapat bahwa mahar 
termasuk rukun nikah, meskipun tidak mesti 
disebutkan di dalam akad. Dan atas dasar ini, 
pernikahan yang disyaratkan ketiadaan mahar 
terhitung tidak sah. 


Imam ad-Dardir al-Maliki berkata dalam kitabnya, 
asy-Syarh ash-Shaghir:? 
SEN Ih abal Je USG 
Kesepakatan untuk tidak adanya mahar dapat 
merusak akad nikah. 


b. Kerelaan Istri Untuk Tidak Menerima 
Mahar 


Untuk masalah kedua, ketiadaan mahar bukanlah 
syarat yang diajukan pihak suami, namun kerelaan 
dari pihak istri untuk tidak menerima mahar. Di mana 





6 Ahmad bin Muhammad ash-Shawi, Hasyiah ash- 
Shawi “ala asy-Syarh ash-Shaghir: Bulghah as-Salik li Agrab 
al-Masalik, (t.t: Dar al-Ma'arif, t.th), hlm. 2/428. 
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pernikahan tanpa mahar yang dilandasi kerelaan istri 
ini disebut dengan istilah nikah tafwidh (“sll -i). 


Dalam kasus ini, pada dasarnya para ulama 
sepakat bahwa pernikahannya tetaplah sah. Namun 
sang suami tetap wajib menawarkan sejumlah 
mahar, yang kemudian istri bisa merelakannya untuk 
sang suami. Hal ini didasarkan kepada ayat al-Our'an 
berikut ini: 


ae 0. 0 Bon » 0 Ef: AN 1 
ken AN AN Op 0 LG ab KLS AA Yg... 
(24 #eladly UKS Lala BEAN 5 


| 
.. dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap 
sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, 
sesudah menentukan mahar itu. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (OS. 
An-Nisa': 24) 


Pa 


Ss eta Tee Me 
Ala ses SESI Gb Op ML GEA elu Nila 


(Gel Una Esa ISI UR 


Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita 
(yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan 
penuh kerelaan. Kemudian jika mereka 
menyerahkan kepada kamu sebagian dari 
maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah 
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang 
sedap lagi baik akibatnya. (OS. An-Nisa': 4) 


Imam Ibnu Oudamah al-Maggdisi - rahimahullah - 
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berkata dalam  kitabnya, al-Mughni Syarah 
Mukhtashar al-Kkhiragi:' 


Iii EU ea alas spin ea II 


GO ag Ha 5 Yg ad M3 GL 


Jika sang istri merelakan maharnya untuk sang 
suami, atau sebagiannya, atau menghibahkan 
kepadanya setalah ia miliki, maka hal itu boleh saja 
sebagaimana ia memberikan hartanya. Di mana 
pernikahannya tetaplah sah. Dan kami tidak 
mengetahui adanya perbedaan pendapat dalam 
masalah ini. 


1 Abdullah bin Ahmad Ibnu Gudamah al-Maggdisi, al- 
Mughni Syarah Mukhtashar al-Khirogi, hlm. 7/255. 
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D. Jenis Mahar 


Dalam suatu akad pernikahan yang disyariatkan 
adanya pemberian mahar, para ulama membedakan 
mahar menjadi dua jenis, yaitu: (1) mahar musamma 
dan (2) mahar mitsl. 


Mahar musamma (wd! di) adalah mahar yang 
telah disebutkan pada saat akad. Dan tentunya nilai 
dan kadarnya telah disepakati antara suami dan istri. 


Sedangkan mahar mitsl (Jidl se) adalah kebalikan 
dari mahar musamma, yaitu mahar yang belum 
disebutkan dalam akad pernikahan dan bisa jadi 
belum disepakati nilainya. Di mana mahar jenis ini 
akan ditetapkan jika terjadi suatu kasus di mana sang 
istri menuntut pemberian mahar, namun sang suami 
belum  menetapkannya. Atau mahar belum 
ditetapkan setelah akad, namun sang suami terlanjur 
meninggal. 


Di antara sebab adanya mahar mitsl ini 
sebagaimana dijelaskan dalam hadits berikut: 


— 3 


ka 


«— 5 25 P3 5 dakamh SA 
u sh 5 Bao 0 ok BA Gg 
Y gladi Blake Ha On oyata IL JBS LOL 


s&AoON 
X 
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AN Is 5 » d3 AYI Ola 43 #jaka 
Bai aa — 8, 
Ta IE fp 3 - Atap de Io - 
In) Ha BE 3 WE ai bh 
(A9 Adly Shajdla sgl3 gl 


Dari Ibnu Mas'ud - radhiyallahu 'anhu -: bahwa dia 
ditanya tentang seorang lelaki yang menikahi 
seorang wanita. Lelaki tersebut belum menentukan 
mahar juga belum menyetubuhinya dan tiba-tiba 
meninggal. Ibnu Mas'ud menjawab: “Wanita itu 
berhak mendapatkan mahar yang sama (mahar 
mitsl) dengan mahar istri lainnya, tanpa dikurangi 
atau ditambah. Dia harus menjalani masa iddah 
dan dia mendapatkan harta warisan.” Lantas 
Ma'gil bin Sinan al-Asyja'i berdiri sambil berkata: 
“Rasulullah - shallallahu 'alaihi wasallam - telah 
memberi keputusan hukum mengenai Barwa' binti 
Wasyig, salah seorang dari kaum kami seperti yang 
engkau putuskan.” Mendengar itu, Ibnu Mas'ud 
merasa senang. (HR. Abu Dawud, Tirmizi, Nasai 
dan Ahmad) 
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E. Bentuk Mahar 


Dalam Islam, mahar bukanlah “harga” dari seorang 
perempuan yang dinikahi, sebab pernikahan 
bukanlah jual beli wanita. Maka dari itu, tidak ada 
ukuran dan jumlah yang pasti dalam mahar, ia 
bersifat relatif bahkan bisa disesuaikan dengan 
standar kemampuan dan kepantasan dalam suatu 
masyarakat. 


Secara umum, para ulama mensyaratkan bahwa 
mahar adalah sesuatu yang dapat disebut sebagai 
harta (maa!). Hal ini didasarkan kepada ayat berikut: 


- Is 06 Gr a P4 - 2 
SES ASI En OI sll Ga Le 


0 Ic ka A & G 
WAS Ol AS abg ASI Tea KE AI 
B9 


In 3 man at 2 ena 
4 riaim TPBKA GS IERS DUGAU 


(24 Ie) Laba an gai LAGU Ga 


Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita 
yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu 
miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai 
ketetapan-Nya atas kamu. Dan dihalalkan bagi 
kamu selain yang demikian (yaitu) mencari isteri- 
isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk 
berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati 
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(campuri) di antara mereka, berikanlah kepada 
mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai 
suatu kewajiban ... (OS. An-Nisa': 24) 


Para ulama juga menyebutkan bahwa mahar yang 
berupa harta itu, dapat berbentuk tiga hal, yaitu: (1) 
tsaman (vs) atau uang yang dapat digunakan untuk 
membeli sesuatu, (2) mutsamman (v2) atau benda / 
barang yang memiliki nilai jual, dan (3) ujrah (2233) 
atau upah / honor atas suatu jasa pekerjaan tertentu. 


1. Mahar Berupa Tsaman atau Uang 


Para ulama sepakat bahwa bentuk mahar dapat 
berupa uang (tsaman) yang biasa digunakan untuk 
membeli sesuatu. Hal ini didasarkan pada praktik 
pernikahan Nabi - shallallahu 'alaihi wasallam - dan 
para shahabat yang memang terbiasa menunaikan 
mahar menggunakan uang. 


Dalam sutau hadits, disebutkan bahwa mahar 
Rasulullah - shallallahu 'alaihi wasallam - saat 
menikah sebesar 500 dirham, sebagaimana 
diriwayatkan dalam hadits berikut: 


t Tg as Padan - « T C - 
Ai Ela J6 Al (II IS op dala 2 


Jpn Blto W 3 rela alah Lor ai 
AN BIA My AE ata Ie Ie Ai 


4 
os 


Na IP 2 etis G2. Goa PK ea 
KIA Us obi 1G (ALES9 A3gl oya eka 
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BLAK Gl Gaal Lalai 12GB HE 
Al ale Is Pn Jala SK NA (3 
(Ha ola) HE 


Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa dia 
berkata: Aku pernah bertanya kepada Aisyah, istri 
Nabi - shallallahu 'alaihi wasallam -: “Berapakah 
maskawin Rasulullah - shallallahu 'alaihi wasallam 
-?” Dia menjawab: “Mahar beliau terhadap para 
istrinya adalah 12 ugiyah dan satu nasy. Tahukah 
kamu, berapakah satu nasy itu?” Abu Salamah 
menjawab: “Tidak.” Aisyah berkata: “1/2 ugiyah, 
jumlahnya (total) sama dengan 500 dirham. 
Demikianlah maskawin Rasulullah - shallallahu 
'alaihi wasallam - untuk masing-masing istri 
beliau.” (HR. Muslim) 


Imam an-Nawawi - rahimahullah — berkata dalam 
kitabnya, al-Minhaj fi Syarh Shahih Muslim bin al- 
Hajijaj: 
os Ma) PP ema Ne Mani | KreA 

(B3 Blah TIKI 


Ashhab (ulama Syafi'iah) kami, berdasarkan hadits 





8 Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Minhaj Syarah 
Shahih Muslim bin al-Hajjaj, (Bairut: Dar Ihya' at-Turats al- 
'Arabi, 1392), cet. 2, hlm. 9/215. 
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ini menganjurkan untuk memberi mahar 
pernikahan sebesar 500 dirham. 


Dirham adalah mata uang perak yang sudah biasa 
digunakan dalam perniagaan pada masa Rasulullah - 
shallallahu 'alaihi wasallam -. Kira-kira, berapakah 
nilai 500 dirham jika dikonversikan ke mata uang 
rupiah hari ini? 


Menurut informasi dari geraidinar.com yang 
penulis akses pada tanggal 2 Mei 2020, mata uang 
satu dirham setara dengan Rp. 62.725,-. Dengan 
demikian jika 500 dirham dikalikan dengan Rp. 
62.725, maka setara dengan Rp. 31.362.500,- (31,4 
juta rupiah). 


2. Mahar Berupa Mutsamman atau Benda 


Di samping dalam bentuk uang, para ulama juga 
sepakat bahwa mahar juga boleh berbentuk 
mutsamman atau barang / benda yang memiliki nilai 
jual. Hal ini juga didasarkan kepada praktik 
pernikahan para shahabat yang diakui oleh 
Rasulullah - shallallahu 'alaihi wasallam -. Di mana, di 
antara shahabat ada yang memberikan mahar pada 
istrinya berupa batu emas sampai sepasang sandal. 


Aa AN 23 — MU oi at Ie 
BE AB A8 Seek dag ae Ja 


- 
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Dari Anas bin Malik — radhiyallahu 'anhu —: 
bahwasannya Nabi - shallallahu 'alaihi wasallam - 
melihat bekas kuning pada Abdurrahman bin Auf — 
radhiyallahu “anhu —, maka beliau bersabda: “Apa 
ini?” Abdurrahman menjawab: “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku baru menikahi wanita dengan 
maskawin berupa emas seberat biji kurma.” Lalu 
beliau bersabda: “Semoga Allah memberkati 
perkawinanmu, adakanlah walimah walaupun 
hanya dengan seekor kambing.” (HR. Bukhari 
Muslim) 


II KM 2 - 2 He 
AS 5 EP 1 IG — alas ae Ja 


(SE bala)) KarIS Sya 


N ki 


Dari Sahl bin Said — radhiyallahu “anhu —: 
bahwasanya Nabi - shallallahu 'alaihi wasallam - 
bersabda kepada seseorang: “Menikahlah 
meskipun maharnya hanya dengan cincin besi.” 
(HR. Bukhari) 


(P3) Abu C CSS US Ol ep as 
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Dari Ibnu Abbas, bahwa Ali berkata: Dahulu saat 
aku akan menikahi Fathimah - radliallahu 'anha -, 
aku berkata: wahai Rasulullah, tolong Fatimah 
serumahtanggakan denganku, beliau bersabda: 
“Baik, berilah ia sesuatu.” Aku berkata: Aku tidak 
memiliki sesuatu. Beliau bersabda: “Dimanakah 
baju zirahmu yang anti pedang itu?.” Aku 
menjawab: Ia ada padaku. Beliau bersabda: 
“Berikan padanya.” (HR. Nasai, Thabrani dan 
Baihagi) 


f1 


da SAN Bl AI 5 — aj PE 
do Ios JT caki Ie L IG 
M3 lai Ih Tap ih :— Ing ale ls ale 
Al ola) ar JG Ta “JG (erat 

Gerai Gaal, 


Dari Amir bin Rabi'ah — radhiyallahu 'anhu —: 
bahwa ada seorang wanita dari bani Fazarah 
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menikah dengan mahar berupa sepasang sandal. 
Rasulullah - shallallahu 'alaihi wasallam - lantas 
bertanya: “Apakah kamu rela atas diri dan 
hartamu dengan dua sandal ini?.” Dia menjawab: 
"Ya." (Amir bin Rabi'ah) berkata, (Nabi - shallallahu 
'alaihi wasallam -) membolehkannya. (HR. Ahmod, 
Tirmizi dan Ibnu Majah) 


Hanya saja, para ulama mensyaratkan beberapa 
syarat untuk sahnya pemberian mahar yang berupa 
benda atau barang. Imam ad-Dardir al-Maliki 
mengatakan bahwa di antara syarat mahar yang 
berupa benda adalah benda tersebut merupakan 
benda yang memiliki nilai (mutamawwil), suci/ tidak 
najis (thohir), bermanfaat (muntafi' bihi), bisa 
diserahkan (magdur) dan diketahui kadarnya 
(ma'lum). 


Dengan demikian, tidak sah suatu mahar apabila 
yang diserahkan itu bukan merupakan harta dengan 
syarat-syaratnya, seperti jika: 


" Benda tidak bernilai, seperti sampah, reruntuhan 
bangunan dan semisalnya. 

m Benda najis, seperti darah, bangkai, tinja, dan 
semua benda najis, termasuk anjing dan babi. 

" Benda yang tidak ada manfaatnya, seperti barang 
bekas limbah yang tidak lagi berguna. 

» Benda yang tidak bisa diserahkan, seperti ikan 





? Ahmad bin Muhammad ash-Shawi, Hasyiah ash- 
Shawi “ala asy-Syarh ash-Shaghir: Bulghah as-Salik li Agrab 
al-Masalik, hlm. 2/428. 
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yang berenang di laut lepas. 

s Benda yang tidak diketahui keberadaannya, 
seperti mobil yang dicuri dan tidak jelas apakah 
bisa kembali atau tidak. 


3. Mahar Berupa Ujroh atau Jasa 


Pada dasarnya para ulama sepakat bahwa mahar 
dapat berwujud pemberian manfaat atas sesuatu 
kepada istri. Apakah berupa manfaat dari benda 
seperti kendaraan atau perbuatan manusia seperti 
pelayanan seorang pembantu yang disewa oleh 
suami untuk menjadi mahar bagi istrinya. 


Hal ini didasarkan kepada ayat al-Our'an yang 
menjelaskan tentang mahar dari pernikahan Nabi 
Musa - 'alaihis salam - dengan anak gadis Nabi Syuaib 
- 'alaihis salam - yang berupa jasa pekerjaan yyang 
dilakukanoleh Nabi Musa - 'alaihis salam -. 


Aan era hana AN 3 Je 
& s8 x “& eni 
an Al Ak 5 Gani S Us sai Sa as Usa 

(27 ea SI 


Berkatalah dia (Syu'aib): “Sesungguhnya aku 
bermaksud menikahkan kamu dengan salah 
seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa 
kamu bekerja denganku 8 tahun dan jika kamu 
cukupkan 10 tahun maka itu adalah (suatu 
kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak 
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memberati kamu. Dan kamu Insya Allah akan 
mendapatiku termasuk orang-orang yang baik". 
(AS. al-@osos: 27) 


Namun para ulama berbeda pendapat terkait 
mahar dalam bentuk jasa yang diisyaratkan dalam 
hadits-hadits pernikahan shahabat. Di mana hadits- 
hadits tersebut seakan mengisyaratkan bahwa 
mahar berupa jasa tersebut tidak memiliki nilai harta. 
Padahal syarat sahnya mahar adalah jika memiliki 
nilai harta (mutagowwam). 


Seperti mahar pernikahan Ummu Sulaim dan Abu 
Thalhah dalam riwayat Nasai, yang berupa 
keislamannya. 

Tia Ta aren 
" Jlks akn & 2! Pe 2 


P 


SS 3 SG Sp Ab UG Dlh G lh 
Aa sb Desa Si J 2 Ya panlaa sal Cis 
IN SKS ILG app DIT gara IS 
81 2 BAL LAS 2 ANE IE Alas 
dan HI HN U JEN LY Pn Z1 Ia eta 

(Sl 


Dari Anas — radhiyallahu “anhu -, ia berkata: Abu 
Thalhah melamar Ummu Sulaim. Kemudian Ummu 
Sulaim berkata: demi Allah, orang sepertimu tidak 
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pantas ditolak wahai Abu Thalhah. Akan tetapi 
engkau adalah orang kafir dan aku adalah wanita 
muslimah. Tidak halal aku menikah denganmu, 
maka jika engkau masuk Islam maka itu adalah 
maharku. Dan aku tidak meminta selain itu 
kepadamu. Kemudian iapun masuk Islam, dan 
itulah yang menjadi maharnya. Tsabit berkata: aku 
tidak mendengar sama sekali wanita yang 
maharnya lebih mulia daripada Ummu Sulaim, 
yaitu Islam. Kemudian Abu Thalhah berumah 
tangga dengannya dan melahirkan anak dari 
perkawinannya. (HR. Nasai) 


Dalam memahami hadits ini dan kaitannya dengan 
ketentuan mahar yang mesti berupa harta atau 
sesuatu yang bernilai harta, para ulama memberikan 
dua takwil. 


Pertama: Bahwa maksud dari keislaman Abu 
Thalhah sebagai mahar, bukanlah mahar secara 
hakiki. Namun sebagai bentuk tujuan yang mulia dari 
suatu pernikahan, yaitu untuk memeluk Islam. 
Seakan-akan, islamlah yang menjadi maharnya. 


Imam Abu Ja'far ath-Thahawi (w. 312 H) berkata 
dalam kitabnya, Syarah Ma'ani al-Atsar:” 


Sa Gl akal 9 hp DUIT 





10 Ahmad bin Muhammad Abu Ja'far ath-Thahawi, 
Syarah Ma'ani al-Atsar, t.t: “Alam al-Kutub, 1994/1414), cet. 
1, hlm. 3/17. 


muka | daftar isi 


Page 131 


T @-4 £ 1 T- 2 GG 
BAN Lesi CSI cad) Na Ya 


Mahar islam tersebut, bukanlahmahar secara 
hagigi. Namun maksudnya adalah maksud dari 
pernikahannya dengan tujuan  keislamannya. 
Dengan demikian, maknanya — adalah ia 
menikahinya agar memeluk agama Islam. 


Kedua: Mahar keislaman itu dibolehkan sebelum 
diwajibkannya mahar berupa harta dalam OS. An- 
Nisa' ayat 4. Sebab, Abu Thalhah termasuk shahabat 
Anshor yang masuk Islam pada masa awal fase 
Madinah. 


Imam Ibnu Hazm azh-Zhahiri (w. 456 H) berkata 
dalam kitabnya, al-Muhalla fi Syarh al-Mujalla bi al- 
Hujaj wa al-Atsar:H 


Sle AIN eo — AM Jade Teka 3 OS SMS 3 
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Mahar keislaman itu sebelum hijrahnya Rasulullah 
- shallallahu 'alaihi wasallam — beberapa waktu ke 
Madinah. Sebab Abu Thalhah termasuk shahabat 





1 Ali bin Ahmad Ibnu Hazm azh-Zhahiri, al-Muhalla fi 
Syarh al-Mujalla bi al-Hujaj wa al-Atsar, (Bairut: Dar al-Fikr, 
t.th), hlm. 9/98. 
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Anshor yang terdahulu masuk Islam. Dan saat 
beliau menikah, ayat tentang kewajiban memberi 
mahar mahar harta belumlah turun. 


Begitu pula mahar pernikahan yang berupa 
bacaan al-Our'an, sebagaimana diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim: 


wa JB — Ag KAN oa - Ana 3 de G8 
IS — ate ala Je - Al Ist HI sal 
3 IS Io LAH “poli 2 5 
Alis Jay 1J dis IL Gs SI Ol 333 
JUS OI Yi SAS JB «ui Sea Cp 
WEB Sue II Sla 36) Kasi sb 
da Gt P3 Omah "SUS ARSA La JUS 
(Eee 5 YURA Sa Daily: AL 38 Ker, 
2 JUS ba Ja Gala JAS ang at ju 
(Gale Gita) KOTA ja Ula G USUS Ia) 


Dari Sahl bin Sa'd - radhiyallahu “anhu - ia berkata, 
Ada seorang wanita datang kepada Rasulullah - 
shallallahu 'alaihi wasallam - dan berkata: 
“Sesungguhnya aku menghibahkan diriku.” Wanita 
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itu berdiri agak lama, lalu seorang laki-laki pun 
berkata: “Nikahkahlah aku dengannya, jika 
memang Anda tidak berhasrat padanya.” Beliau 
lantas bertanya: “Apakah kamu memiliki sesuatu 
untuk maharnya?.” Laki-laki itu berkata: “Aku tidak 
punya apa-apa kecuali kainku ini.” Beliau 
bersabda: “Jika kamu memberikannya, maka kamu 
duduk tidak berkain. Carilah sesuatu.” Laki-laki itu 
menjawab: “Aku tidak mendapatkan sesuatu.” 
Beliau bersabda lagi: “Carilah, meskipun hanya 
berupa cincin besi.” Namun laki-laki itu ternyata 
tak mendapatkan sesuatu, akhirnya beliau 
bertanya: “Apakah kamu hafal sesuatu dari al- 
Aur an?.” laki-laki itu menjawab: “Ya, yaitu surat 
ini dan ini.” la menyebutkannya. Maka beliau 
bersabda: “Sesungguhnya kami menikahkanmu 
dengan wanita itu dengan mahar hafalan al- 
OAur'anmu.” (HR. Bukhari Muslim) 


Dalam memahami hadits ini, para ulama sepakat 
bahwa jika yang dimaksud dengan hafalan al-Our'an 
adalah sekedar hafalan yang dimiliki oleh suami, 
namun bukan untuk diajarkan kepada istri, maka hal 
ini tidak bisa menjadi mahar. 


Namun jika bacaan al-Our'an itu berupa jasa 
pengajaran yang akan dilakukan suami kepada 
istrinya, pada dasarnya para ulama sepakat bahwa 
hal itu dibolehkan. Namun mereka berbeda 
pendapat terkait apakah pengajaran al-Ouran 
termasuk jasa yang bernilai harta hingga dapat 
dijadikan mahar pernikahan. 
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Imam an-Nawawi - rahimahullah — berkata dalam 
kitabnya, al-Minhaj fi Syarh Shahih Muslim bin al- 
Hajjaj, yang menegaskan kebolehan hal tersebut 
sekaligus menjelaskan kedua mazhab yang berbeda 
dalam mengkatagorikan pengajaran al-Ouran 
sebagai sesuatu yang dapat bernilai harta:'? 


STAN (A33 SIKA 93 ji 3 sama Iis G3 
ie YK LA syal al BEN 5 I33-3 
Uus Jb 5 gi Abe JB ag san 


: 
2 eng An 


PING Ty) Ah ALA Ang 3 K3 Gear, 


Dalam hadits ini terdapat dalil akan bolehnya 
mahar berupa pengajaran al-Gur'an dan bolehnya 
mengambil upah dari mengajar al-Auran. Dan 
kedua hal tersebut dihukumi boleh oleh Imam asy- 
Syafi'i, “Atha bin Abi Rabah, al-Hasan bin Shalih, 
Malik bin Anas, Ishag bin Rahawaih dan selain 
mereka. Namun tidak diperbolehkan oleh sejumlah 
ulama seperti az-Zuhri dan Abu Hanifah. 


Selain itu, jumhur ulama yang membolehkan jasa 
mengajarkan al-Ouran dijadikan sebagai mahar, 
mensyaratkan dua hal untuk kebolehannya: 





2 Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Minhaj Syarah 
Shahih Muslim bin al-Hajjaj, hlm. 9/214. 
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1 Bahwa harus ditetapkan dengan pasti kuantitas 
materi yang harus diajarkan, apakah seluruh ayat 
al-Ouran, atau setengahnya, atau sebagian dari 
surat-suratnya. Demikian pula batas waktu 
pengajaran, apakah sepekan, sebulan, setahun 
atau seumur hidup. 

1 Bahwa ayat yang hendak diajarkan merupakan 
ayat al-Our'an yang belum dikuasai oleh istri, 
hingga tampak adanya beban usaha yang 
dilakukan suami. Dengan demikian, jika maharnya 
adalah ayat yang umumnya sudah dihafal oleh 
umat Islam seperi surat al-Fatihah, maka 
pengajaran surat ini tidak boleh dijadikan sebagai 
mahar. 


Imam an-Nawawi berkata dalam kitabnya, 
Raudhah ath-Thalibin wa 'Umdah al-Muftin: 8 


(Eh HAL HS cala MERAYI IS Jas 
OPEN edi 3 BAN, ... OMA La V3 
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13 Yahya bin Syaraf an-Nawawi, Raudhah ath-Thalibin 
wa “Umdah al-Muftin, hlm. 7/304-305. 
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Setiap perbuatan yang boleh dijadikan objek jual 
beli jasa, maka boleh untuk dijadikan mahar, 
seperti pengajaran al-Aur'an. Dan disyaratkan dua 
hal untuk boleh dijadikan mahar. Pertama: Suami 
istri mengetahui batasan pengajarannya dengan 
dua cara: (1) Kadar ayat al-Aur'an yang hendak 
diajarkan. Dengan mengatakan, “Seluruh ayat al- 
OAur'an, atau tujuh surat di awal atau di akhir ...” 
dan kadar waktu pengajarannya, seperti sebulan ... 
Dan syarat kedua: Kadar ayat yang diajarkan 
terdapat unsur kulfah (beban usaha) ... 
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F. Standar Nilai Mahar 


Para ulama sepakat bahwa tidak ada batasan 
maksimal untuk nilai mahar. Meskipun ada di antara 
ulama yang mensunnahkan mahar senilai mahar 
Rasulullah - shallallahu 'alaihi wasallam - yaitu 5000 
dirham. 


Namun pada prinsipnya, para ulama sepakat 
bahwa mahar terbaik adalah mahar yang 
meringankan kedua belah pihak, sebagaimana 
dijelaskan dalam hadits berikut: 


le Ja oa 


Coki olany Kata pasal 153 1 Ly IG 


Dari Aisyah - radhiyallahu 'anha -: Rasulullah - 
shallallahu 'alaihi wasallam - bersabda: “Nikah 
yang paling besar berkahnya yaitu yang paling 
ringan maharnya.” (HR. Ahmad) 


Adapun dalil bahwa tidak ada batasan maksimal 
untuk nilai mahar, adalah OS. an-Nisa' ayat 20 yang 
dijadikan dalil oleh Syifa” binti Abdulah untuk 
menanggapi kebijakan khalifah Umar tentang 
batasan maksimal mahar pernikahan. 


s8 ... 84 20 384 1 C. . TG 0 9, “ 
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Dari Sya'bi, ia berkata: Suatu hari Umar bin 
Khatthab - radhiyallahu anhu - menyampaikan 
khutbah. Lantas setalah ia mengucapkan 
hamdalah dan memuji Allah, ia berkata: 
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“Ketahuilah, janganlah kalian berlebih-lebhan 
dalam memberikan mahar pada para wanita. Dan 
Jika ada seorang di antara kalian yang memberikan 
mahar di atas nilai mahar Rasulullah - shallallahu 
'alaihi wasallam -, maka aku akan menjadikan 
kelebihannya sebagai harta baitul maal.” Lantas 
beliau turun dari mimbar, namun kemudian ada 
seorang wanita ang berada di dekatanya berkata: 
“Wahai amirul mu'minin, apakah kitab Allah yang 
layak diikuti atau  perkataanmu?.” Umar 
menjawab: “Pastinya kitab Allah. Tapi ini 
maksudnya apa?”. Sang wanita berkata: “Engkau 
tadi melarang orang-orang berlebih-lebihan dalam 
pemberian mahar, padahal Allah swt berfirman 
dalam kitab-Nya: “Dan kalian memberikan untuk 
istri kalian berupa ginthar (harta yang banyak). 
Maka janganlah kamu mengambil — dari 
sebagiannya.” (OS. An-Nisa': 20). Lantas Umar 
berkata: “Setiap orang lebih paham dari pada 
Umar — beliau menyebutnya 2 atau 3 kali -.” Lalu ia 
kembali menaiki minbar dan berkata kepada 
orang-orang: “Sebelumnya aku melarang kalian 
dari berlebih-lebihan dalam pemberian mahar, 
maka ketahuilah, lakukanlah apa yang menurut 
kalian baik dalam penggunaan harta kalian.” (HR. 
Baihagi) 


Imam Ibnu Oudamah al-Magdisi menjelaskan 
kesepakatan para ulama di atas dalam kitabnya, al- 
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Adapun nilai maksimal mahar, maka para ulama 
sepakat bahwa tidak ada batasan untuk itu. 
Kesepakatan ini disebutkan pula oleh Ibnu Abdil 
Barr. Di mana Allah swt berfirman: Dan jika kamu 
ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, 
sedang kamu telah memberikan kepada seseorang 
di antara mereka harta yang banyak, maka 
janganlah kamu mengambil kembali dari padanya 
barang sedikitpun. Apakah kamu akan 
mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang 





4 Abdullah bin Ahmad Ibnu Oudamah al-Magdisi, al- 
Mughni Syarah Mukhtashar al-Khirogi, hlm. 7/211. 
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dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata. 
(AS. An-Nisa': 20). Abu Hafsh dengan sanadnya 
meriwayatkan bahwa Umar memberikan mahar 
pernikahan kepada istrinya Ummu Kultsum bin Ali 
bin Abi Thalib sebanyak 5000 dirham. Dan 
diriwayatkan dari Umar yang berkata: Aku pernah 
hendak melarang orang-orang memberikan mahar 
yang banyak, namun aku teringat dengan firman 
Allah swt: “sedang kamu telah memberikan kepada 
seseorang di antara mereka harta yang banyak.” 
(OS. An-Nisa': 20) 


Adapun untuk standar nilai minimalnya, para 
ulama pada umumnya juga sepakat bahwa tidak ada 
standar minimal untuk nilai mahar. Meskipun di 
antara mereka ada yang menetapkan batasan 
minimal sebagai suatu anjuran. 


Mazhab Pertama: Tidak ada batas minimal secara 
mutlak. 


Mazhab Syafi'i dan Hanbali sepakat bahwa tidak 
ada batas minimal untuk mahar. Sehingga prinsipnya, 
apa saja yang layak dijadikan alat pembayaran atau 
benda yang diperjual-belikan boleh dijadikan mahar. 


Mereka juga membolehkan mahar dalam bentuk 
upah atas suatu kerja (ujrah), baik nilainya besar 
ataupun kecil. Yang penting masih layak disebut 
harta. 


Mazhab Kedua: Ada batas minimal yang 
dianjurkan. 


Mazhab Hanafi dan Maliki berpendapat bahwa 


muka | daftar isi 


421Page 


tidak disebut sebagai mahar kecuali ada nilai 
minimalnya. Di mana standarnya pada dasarnya 
dikembalikan kepada tradisi yang berlaku di 
masyarakat dalam menilai sesuatu sebagai harta. Hal 
ini didasarkan kepada ayat berikut: 


seh SUtat a3 LA Bf 15 s3 L ed Jah 
(24 


Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian 
(yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk 
dikawini. (OS. An-Nisa': 24) 


Meski demikian para ulama al-Hanafiyyah 
memfatwakan batasan minimalnya sebesar 10 
dirham. Dan para ulama al-Malikiyyah memfatwakan 
batasan minimalnya sebesar 44 dinar atau 3 dirham. 
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&. Mahar dan Perceraian 


Di antara persoalan rumah tangga lainnya yang 
terkait dengan mahar adalah konsekuensi hukum 
atas mahar jika terjadi perceraian. Di mana 
setidaknya hubungan antara pemberian mahar dan 
perceraian dapat dibedakan menjadi dua kondisi: (1) 
mahar sudah disebutkan saat akad, dan (2) mahar 
belum disebutkan saat akad. 


1. Mahar Sudah Disebutkan Saat Akad 


Untuk mahar yang sudah disebutkan saat akad, 
lalu istri diceraikan, inipun bisa dibedakan menjadi 
dua kondisi, yaitu: istri sudah digauli dan istri belum 
digauli. 


Jika mahar sudah disebutkan saat akad dan istri 
sudah digauli, para ulama sepakat bahwa mahar 
tersebut sepenuhnya milik sang istri. 


Sedangkan jika istri belum digauli, para ulama juga 
sepakat bahwa istri berhak memiliki setengah (1/2) 
dari mahar yang telah disebutkan dalam akad itu. Hal 
ini didasarkan pada ayat berikut: 


AL SBL Ken BIAR ega ana, S, 
S3 Haep I83 Gagas Ol Jb Op Gagiialb Ola 
(2 5, 5 & 2.0 5 Ta 

Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum 
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kamu bercampur dengan mereka, padahal 
sesungguhnya kamu sudah menentukan 
maharnya, maka bayarlah 1/2 dari mahar yang 
telah kamu tentukan itu. (OS. Al-Bagarah : 237) 


2. Mahar Belum Disebutkan Saat akad 


Sedangkan untuk mahar yang belum disebutkan 
atau ditentukan saat akad lalu istri diceraikan, inipun 
bisa dibedakan menjadi dua kondisi, yaitu: istri sudah 
digauli dan istri belum digauli. 


Jika mahar belum disebutkan saat akad dan istri 
sudah digauli, para ulama sepakat bahwa sang suami 
wajib memberi mahar mitsl. 


Sedangkan jika istri belum digauli, para ulama juga 
sepakat bahwa sang suami tidak memiliki kewajiban 
untuk memberi mahar yang didasarkan kepada 
kerelaan istri. Namun diwajibkan untuk memberi 
mut'ah atau pemberian sukarela dari pihak suami. 
Kedua ketentuan ini (tidak wajib memberi mahar dan 
kewajiban memberi mut'ah) didasarkan pada ayat- 
ayat berikut: 


BSE 0 aa AAL 0) AKE AL 
(236 3 Kana Ig, 


Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas 
kamu, jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum 
kamu bercampur dengan mereka dan sebelum 
kamu menentukan maharnya. (OS. Al-Bagarah: 
236) 
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An ae Oh ie aa 3 ee 
Gp Pa a A3 Ma SI Ie ET ti 
( sal Gadll UsiG 

84, 


HA Fa on Gee IS GARA JS, 
(49 MA MA ha Ohang Sasha 


Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
menikahi perempuan- perempuan yang beriman, 
kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu 
mencampurinya maka sekali-sekali tidak wajib atas 
mereka 'iddah bagimu yang kamu minta 
menyempurnakannya. Maka berilah mereka 
mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara 
yang sebaik- baiknya. (OS. Al-Ahzab: 49) 


















































. Gisebutkan | X Belum digauli Y4 mahar 
sa 
cerai pn —— ——— 
disebutkan | “- Belum digauli Mutah 
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H. KHI 


Di dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam), persoalan 
mahar ini tertuang dalam BAB V tentang mahar yang 
mencakup pasal 30 sampai 38. 





KHI (Kompilasi Hukum Islam) 
BAB V: MAHAR 
Pasal 30 
Calon mempelai pria wajib membayar mahar kepada 
calon mempelai wanita yang jumlah, bentuk dan 
jenisnya disepakati oleh kedua belah pihak. 


Pasal 31 
Penentuan mahar berdasarkan atas kesederhanaan 
dan kemudahan yang dianjurkan oleh ajaran Islam. 


Pasal 32 
Mahar diberikan langsung kepada calon mempelai 
wanita dan sejak itu menjadi hak pribadinya. 


Pasal 33 

(1) Penyerahan mahar dilakukan dengan tunai. 

(2) Apabila calon mempelai wanita menyetujui, 
penyerahan mahar boleh ditangguhkan baik untuk 
seluruhnya atau sebagian. Mahar yang belum 
ditunaikan penyerahannya menjadi hutang calon 
mempelai pria. 


Pasal 34 

(1) Kewajiban menyerahkan mahar bukan merupakan 
rukun dalam perkawinan. 

(2) Kelalaian menyebut jenis dan jumlah mahar pada 
waktu akad nikah, tidak menyebabkan batalnya 
perkawinan. Begitu pula halnya dalam keadaan mahar 
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masih terhutang, tidak mengurangi sahnya 
perkawinan. 


Pasal 35 

(1) Suami yang mentalak isterinya gobla ad-dukhul 
wajib membayar setengah mahar yang telah 
ditentukan dalam akad nikah. 

(2) Apabila suami meninggal dunia gobla ad-dukhul 
tetapi besarnya mahar belum ditetapkan, maka suami 
wajib membayar mahar mitsil. 


Pasal 36 

Apabila mahar hilang sebelum diserahkan, mahar itu 
dapat diganti dengan barang lain yang sama bentuk 
dan jenisnya atau dengan barang lain yang sama 
nilainya atau dengan uang yang senilai dengan harga 
barang mahar yang hilang. 


Pasal 37 

Apabila terjadi selisih pendapat mengenai jenis dan 
nilai mahar yang ditetapkan, penyelasaian diajukan 
ke Pengadilan Agama. 


Pasal 38 

(1) Apabila mahar yang diserahkan mengandung cacat 
atau kurang, tetapi calon mempelai tetap bersedia 
menerimanya tanpa syarat, penyerahan mahal 
dianggap lunas. 

(2) Apabila isteri menolak untuk menerima mahar 
karena cacat, suami harus menggantinya dengan 
mahar lain yang tidak cacat. Selama penggantinya 
belum diserahkan, mahar dianggap masih belum 
dibayar. 
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